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meliputi semua cabang seni yaitu seni tari, seni musik,
Keywords: seni rupa, dan seni drama. Berdasarkan hasil observasi
SBdP, Konten video tari, [Imu awal dan wawancara dengan beberapa guru Sekolah
harmoni Dasar (SD) di Kecamatan Sukun Kota Malang terutama

pada Gugus 2 yang berjumlah 10 SD, materi SBDP
dalam prakteknya mayoritas guru SD terfokus pada
pembelajaran seni rupa dikarenakan media yang
mudah dan bagi guru SD yang bukan dari bidang seni,
mempelajari seni rupa dirasa lebih mudah. Seni tari
dan seni musik diperlukan skill dan keterampilan
khusus. Namun tidak menutup kemungkinan menjadi
bisa jika dipelajari melalui pendampingan serta
pembuatan sumber belajar yang menarik seeprti
pembuatan konten video yang sesuai dengan
perkembangan abad 4.0. Pelaksanaan program
pengabdian ini akan dilaksanakan dalam empat sesi.
Sesi pertama penyampaian tentang pembelajaran seni
dalam  muatan  SBDP, sesi kedua tentang
pengembangan konten video tari, sesi ketiga
penyampaian ilmu harmoni pada instrumen musik dan
keempat demonstrasi karya peserta berupa konten
video tari yang telah dikembangkan dengan
dikolaborasikan dengan instumen musik harmoni.

PENDAHULUAN

Salah satu materi di Sekolah Dasar dengan kurikulum 2013 adalah Seni Budaya dan
Prakarya atau sering disebut dengan SBdP. Tujuan materi ini adalah agar siswa memiliki
pengalaman berekspresi, berkreasi, dan berapresiasi seni yang manfaatnya berguna untuk
mengembangkan kepekaan estetis, meningkatkan kreativitas dan berfikir kritis, serta
menanamkan nilai-nilai etika dalam berperilaku (Johar, 2016).Sesuai dengan standar
kompetensi SBDP yang diterapkan pada Sekolah Dasar yaitu pembelajaran menekankan
pada kegiatan apreasiasi dan ekspresi. Kegiatan apresiasi dan ekspresi selain seni rupa
dapat juga dilakukan melalui pembelajaran seni tari dan musik untuk memberikan bekal
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pengalaman, dan pengetahuan bagi siswa. Berdasarkan hal tersebut guru berperan penting
dalam memilih dan menentukan kegiatan berekspresi seni tari dan seni musik yang
menarik dan bermanfaat bagi siswa, guna memberikan kemampuan dasar bagi peserta
didik.

Pada tingkat Sekolah Dasar pembelajaran seni budaya dan Prakarya dilaksanakan
hanya sekedarnya. Guru tanpa melihat kurikulum, baik dari KI maupun KDnya. Guru
memberikan materi pada siswa sesuai dengan kemampuannya yaitu materi seni rupa yang
lebih mudah bahan dan prakteknya karena dapat dipelajari secara otodidak. Berdasarkan
hasil wawancara dan observasi Pembelajaran seni tari dan musik materi masih terbatas
pada kemampuan dan pengalaman guru kelas masing-masing.

Dalam hal ini memang dituntut adanya kreatifitas dan kemauan guru yang tinggi
untuk dapat membuat suatu bentuk pembelajaran seni yang bervariatif. Seperti yang
diungkapkan Setiawati Rahmida (2006) tujuan pendidikan seni yaitu (1) sebuah strategi
atau cara memupuk, mengembangkan sensivitas dan kreatifitas, (2) memberi peluang
seluas-luasnya kepada siswa untuk berekspresi, dan (3) mengembangkan pribadi anak
kearah pembentukan pribadi yang utuh maupun menyeluruh, baik secara individual, sosial
maupun budaya.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di lapangan ditemukan berbagai
permasalahan seperti minimnya prosentase guru sekolah dasar di gugus 2 kota Malang
yang memenuhi standar kulaifikasi kompetensi seni tari dan seni musik, kurangnya
pemahaman guru dalam menerapkan seni tari dan seni musik, dan permasalahan
mendesak adalah perlunya media pembelajaran.

Pembelajaran seni sangat bermanfaat untuk siswa karena dapat mengembangkan
minat dan bakatnya. Sehingga untuk menanggulangi permasalahan tersebut, maka
diperlukan pengabdian masyarakat untuk materi pembelajaran SBDP khususnya seni tari
dan musik secara spesifik pada pengembangan konten video tari dan penerapan ilmu
harmonika dalam instrumen musik.

Berdasarkan analisis permasalahan yang ada, adapun solusi yang ditawarkan adalah
Penyuluhan atau penyadaran yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan tentang
materi SBAP khususnya seni tari dan seni musik untuk guru sekolah dasar, Pelatihan
pemilihan, penggunaan materi dan media pembelajaran seni tari dan seni musik di SD yang
dapat meningkatkan bakat, kreatifitas, dan siswa yang sesuai dengan budaya lokal yang
diarahkan pada pembuatan konten video tari dan penerapan ilmu harmonika, dan
Workshop pengembangan konten video tari bagi guru sekolah dasar di Gugus 2 Kota
Malang bertujuan untuk memberikan pengetahuan kepada guru untuk menciptakan
pembelajaran yang menyenangkan dan menarik.

METODE

Pengabdian ini dilakukan dengan beberapa tahapan, tahapan yang pertama adalah
tahap persiapan dengan kegiatan mengadakan koordinasi dengan ketua gugus 2 Kota
Malang terkait dengan kesepakatan kerja sama dan tempat pelaksanaan, persiapan materi
Workshop serta mempersiapkan waktu dan kegiatan pelaksanaan workshop
pengembangan konten video tari anak dengan menggunakan ilmu harmonika pada
instrumen musik. Adapun pelaksanaan kegiatan pengabdian akan dijabarkan dalam tabel 1
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Tabel 1 Kegiatan Pengabdian
Pert Kegiatan Kemampuan yang diharapkan
1 Workshop konsep awal Peserta dapat memahami konsep awal
pengembangan konten video tari | pengembangan konten video tari dan
dengan menggunakan ilmu penerapan ilmu harmonika untuk
harmonika pada instrument instrumen musiknya
musik
2 Workshop pengembangan konten | Peserta dapat membuat rancangan
video tari dengan menggunakan | pengembangan konten video tari dan
ilmu harmonika pada instrumen | penerapan ilmu harmonika untuk
musik instumen musiknya dengan teknik yang
benar
3 Tes pelatihan Peserta mampu membuat konten video
tari dan penerapan ilmu harmonika untuk
instrumen musiknya

Partisipasi mitra dalam hal ini yaitu guru beserta siswa SD di Gugus 2 Kota Malang
sebagai peserta pelatihan. Adanya kegiatan ini maka dapat terjalin kerjasama antara
lembaga SD di Gugus 2 Kota Malang dan Universitas PGRI Kanjuruhan Malang.

HASIL

Berdasarkan yang telah dilaksanakan beberapa tahap diantaranya: 1) Workshop
konsep awal pengembangan konten video tari dengan menggunakan ilmu harmonika pada
instrument musik. 2) Tes Pelatihan. 3) Workshop konsep awal pengembangan konten video
tari dengan menggunakan ilmu harmonika pada instrument musik.

Pada tahap pertama dijabarkan konsep awal pengembangan konten video tari dengan
menggunakan ilmu harmonika pada instrumen musik. dalam tahapan ini yang dilakukan
adalah memperkenalkan konsep tari kepada mitra. Pada tahap workshop konsep awal ini
mitra cukup antusias dalam mengikuti kegiatan pelatihan ini. terjadi diskusi interaktif
antara mitra dengan pemateri terkait konsep tari seperti pada gambar 1

Gambar 1 Workshop konsep awal pengembangan konten tari

Pada tahapan kedua egiatan pelatiﬁén yéitu’kekgiaan Workshop pengembangan
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konten tari dan musik harmonika sebagai alat musiknya. dalam tahapan kegiatan ini
yang dilakukan adalah proses pembuatan rancangan konten kreatif berupa video tari
yang dibuat dnegan menggunakan musik harmonika. kegiatan yang dilaksanakan mitra
seperti pada gambar 2

Gambar 2 Workshop pengembangan konten tari
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Tahapan yang terakhir yaitu tahapan tes pelatihan. dalam tahapan ini mitra akan
mempresentasikan hasil dari konten video tari dengan musik harmonika sebagai alat
musiknya sebagai hasil dari mengkuti kegiatan workshop. Hasil pelatihan dilakukan
pendampingan kepada mitra secara daring untuk mendampingi dan menyelesaikan
perangkat konten kreatif yang telah dibuat pada saat kegiatan pelatihan. Pendampingan
juga dilakukan untuk mengetahui kesulitan guru dalam mengembangkan konten kreatif.
Pendampingan dilakukan sebanyak dua kali pertemuan. Hasil pendampingan diketahui
bahwa mitra telah mengembangkan perangkat pembelajaran berupa konten video tari yang
dibuat dengan harmonika sebagai alat musiknya.

Gambar 3 Tes Pelatihan

Pembahasan

Berdasarkan hasil pengabdian yang telah dilakukan diketahui bahwa mitra telah
mengembangkan perangkat pembelajaran berupa konten video tari anak dengan
menggunakan ilmu harmonika pada instrumen musik. Mitra antusias dalam mengikuti
kegiatan pelatihan dan pendampingan terkait konten kreatif yang dapat digunakan mitra
dalam pembelajaran. Pelatihan yang diberikan merupakan pelatihan yang dibutuhkan oleh
mitra seperti pada analisis permasalahan yang mengungkap bahwa permasalahan terkini
terkait dengan pembelajaran seni tari dan musik masih kurang maksimal dikarenakan
kurang optimalnya kemampuan guru dalam mengajarkan kepada siswa.

Pengabdian dalam bentuk pelatihan ini bertujuan untuk memaksimalkan dan
mengasah kemampuan seorang guru dalam mengembangkan kreativitas dan inovasi dalam
membuat konten pembelajaran yang menarik. Hal ini sesuai dengan pendapat menurut
(Fadhilaturrahmi, 2017) yang mengungkapkan bahwa pembuatan media pembelajaan yang
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menarik akan menimbulkan motivasi siswa dalam mempelajari sesuatu. terkhusus dalam
mata pelajaran yang membutuhkan praktik dalam kegiatan pembelajarannya. sehingga
dalam hal ini memang dituntut adanya kreativitas dan kemauan guru yang tinggi untuk
dapat membuat suatu bentuk pembelajaran seni yang bervariatif (Setiawan
Rahmida,2016). Dengan adanya konten-konten pembelajaran yang menarik dan inovatif
akan menimbulkan minat belajar siswa dalam mempelajari budaya terkhususnya seni tari
dan musik Indonesia.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengabdian yang telah dilakukan diketahui bahwa pelaskanaan
program pengabdian kepada masayrakat terdiri dari beberapa langkah kegaitan yang
terdiri dari workshop pengenalan konsep awal seni tari dengan musik harmonika sebagai
instrumennya, workshop pengemangan konten video seni tari anak dengan musik
harmonika sebagai instrumen musiknya, dan tes pelatihan. Hasil kegiatan pengabdian
diketahui telah bahwa guru menjadi lebih termotivasi dalam mengembangkan praktek
pembelajaran, mengembangkan kreativitas dan inovasinya dalam pembuatan konten video
pembelajaran seni budaya.
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